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Injil Lukas memuat banyak catatan tentang perhatian Yesus bagi kaum marjinal
seperti para janda. Meskipun dalam kehidupan sosial dipandang sebagai bagian
yang lemah dan rendah, namun bagi Yesus para janda adalah manusia yang
berharga. Bahkan dalam Injil Lukas 21:1-4, Lukas mencatat bahwa Yesus
mengangkat kehidupan seorang janda dalam hal memberikan persembahan
untuk dijadikan pengajaran kepada murid-murid dan orang-orang kaya. Dalam
konteks pelayanan yang berlangsung di Jemaat GMIT Alfa Omega Labat,
penulis menemukan suatu indikasi bahwa para janda belum secara baik
dilibatkan dalam pelayanan gereja. Dalam pelayanannya, gereja cenderung
masih memandang kehadiran janda hanya sebatas sebagai anggota jemaat yang
lemah dan perlu dikasihani. Dengan demikian para janda selalu hanya hadir
sebagai obyek dalam pelayanan dan sulit diberikan posisi sebagai subyek
pelayanan. Berangkat dari dua latar belakang itu, maka penulis telah melakukan
suatu kajian terhadap Injil Lukas 21:1-4 dengan metode kajian pustaka, secara
khusus menggunakan kajian naratif dan menemukan kerygma teologis bahwa
Allah memiliki kehendak bebas untuk memakai siapa saja menjadi alat untuk
menyatakan kebenaran serta sikap ketulusan dalam melayani merupakan bukti
syukur terbesar. Poin implikasi teologis juga penulis kemukakan bagi
pemberdayaan janda dalam pelayanan di Jemaat GMIT Alfa Omega Labat,
bahwa para janda di Jemaat GMIT Alfa Omega Labat perlu menyadari
kehadiran mereka dalam persekutuan gereja sebagai bagian penting yang dapat
memberi sumbangsi bagi pelayanan. Sebaliknya gereja harus menyediakan
ruang bagi para janda untuk dapat terlibat dalam pelayanan gereja.
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